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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh independensi terhadap kinerja auditor,
(2) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor, (3) pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja auditor, (4) pengaruh independensi, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi secara
bersama-sama terhadap kinerja auditor. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik wilayah Yogyakarta dan Solo. Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 50 responden yang diambil menggunakan teknik probabilitas random
sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor yang ditunjukkan dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,499. (2) Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,520. (3)
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor yang ditunjukkan
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,704. (4) Independensi, gaya kepemimpinan, dan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan nilai F hitung lebih
besar dari F tabel yaitu 16,359 > 2 81.

Kata kunci: Kinerja Auditor, Independensi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kantor
Akuntan Publik Yogyakarta dan Solo

Abstract

The purpose of this study was to determine. influence of independence on the performance
auditor, (2) influence of leadership style on the performance auditor, (3) influence of organizational
culture on the performance auditor, (4) influence of independence, leadership style, and
organizational culture together on the performance of Auditors. The population of this study was all
auditors working on a public accounting firm in the region of Yogyakarta and Solo. The samples used
in this study were 50 respondents drawn using a random probability sampling technique. Data in this
study were obtained through questionnaires. The results showed that: (1) The independence had
positive and significant influence on performance auditor with value of coefficient determination
0,499. (2) The leadership style had positive and significant effect on performance auditor with value
of coefficient determination 0,520 (3) The organizational culture had positive and significant effect on
performance auditor with value of coefficient determination 0,704. (4) The effect of independence,
leadership style, organizational culture had positive and significant on performance auditor with F
count larger than F table is 16,359 > 2,81.

Keywords : Performance auditor, Independence, leadership style, organizational culture Public
Accountant Office Yogyakarta and Solo
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PENDAHULUAN

Auditor adalah seseorang yang
memiliki kompeten dan sikap
independensi dalam melaksanakan tugas
auditing. Secara umum auditing adalah
suatu proses sistematik untuk memperoleh
dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan
mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
secara obyektif dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan
kemudian hasilnya disampaikan kepada
pihak yang berkepentingan. Auditor
diklasifikasikan  berdasarkan perannya
yaitu auditor pemerintah, auditor internal,
dan auditor independen atau akuntan
publik.

Auditor independen atau akuntan
publik merupakan auditor independen
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik.
Auditor memiliki tanggungjawab kepada
stakeholders untuk memberikan penilaian
kewajaran laporan keuangan yang sebenar-
benarnya. Auditor juga memberikan
penilaian apakah laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan, oleh karena itu
auditor dituntut untuk bekerja secara
profesional agar opini audit dapat
diandalkan.  Seorang  auditor  yang
profesional dapat dilihat dari kinerjanya

dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Adanya kasus yang terjadi pada
auditor. Salah satunya adalah keterlibatan
akuntan publik pada kasus kredit macet
hingga Rp. 52 Miliar di BRI cabang Jambi
tahun 2010. Pada kasus tersebut terjadi
kesalahan dalam pelaporan keuangan
perusahaan Raden Motor dalam pengajuan
pinjaman modal ke BRI Cabang Jambi.
Ada 4 aktivitas data pada laporan
keuangan tersebut yang tidak disajikan
dalam laporan oleh akuntan publik
sehingga terjadi kesalahan dalam proses
kreditnya dan ditemukan dugaan korupsi.

Dari contoh kasus tersebut, banyak
pihak seakan mempertanyakan kinerja dari
auditor independen. Kinerja auditor
merupakan tindakan atau pelaksanaan
tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan
oleh auditor dalam kurun waktu tertentu.
Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur
melalui pengukuran tertentu (standar),
dimana kualitas adalah berkaitan dengan
mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan
kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang
dihasilkan dalam kurun waktu tertentu,
dan ketepatan waktu adalah kesesuaian
waktu yang telah direncanakan
(Trisnaningsih, 2007).

Seorang auditor dengan auditor
lainnya memiliki kinerja yang berbeda.
Perbedaan  kinerja  tersebut  dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang dapat

mempengaruhi  Kinerja auditor adalah



komitmen profesional, pengalaman kerja,
kepuasan kerja dan Independensi Auditor.
Penelitian ini meneliti faktor internal
independensi karena independensi
merupakan sikap dasar dari profesi auditor
yang harus dimiliki oleh auditor.

Independensi auditor sangat
mempengaruhi rasa kepercayaan
masyarakat terhadap profesi akuntan
publik. Publik dapat mempercayai fungsi
audit karena auditor bersikap tidak
memihak  serta  mengakui  adanya
kewajiban untuk bersiikap adil. Auditor
dalam melaksanakan audit diatur oleh
kode etik profesi. Kode etik profesi
akuntan publik di Indonesia di kenal
dengan Kode Etik Akuntan Indonesia.
Kode etik akuntan publik dalam pasal 1
ayat 2 menyatakan bahwa setiap anggota
harus mempertahankan integritas,
objektivitas, dan independensi dalam
melaksanakan tugasnya.

Seorang auditor harus
mempertahankan sikap integritas dengan
bertindak jujur, konsisten, tegas dalam
memberikan opini, tidak dipengaruhi oleh
kepentingan  pribadi.  Auditor  yang
memiliki sikap obyektivitas akan bertindak
adil dan tidak dipengaruhi  oleh
kepentingan pihak lain maupun
kepentingan pribadi dalam memberikan
opininya. Seorang  auditor  yang
mempertahankan independensi tidak akan

terpengaruh dan dipengaruhi oleh berbagai
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kekuatan baik yang berasal dari luar
maupun dari dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta yang ditemukan
dalam pemeriksaannya. Setiap auditor
harus  menaati  kode etik  untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap profesi akuntan publik.

Kinerja  auditor  juga  dapat
dipengaruhi dari faktor eksternal yaitu
gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan
(leadership ~ style)  merupakan  cara
pimpinan untuk mempengaruhi orang lain
atau  bawahannya sedemikian rupa
sehingga orang tersebut mau
melaksanakan kehendak pimpinan untuk
mencapai tujuan organisasi meskipun
secara pribadi hal tersebut mungkin tidak
disenangi. Menurut Alberto (2005) dalam
Trisnaningsih  (2007) mengungkapkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
kuat terhadap kinerja juga berpengaruh
signifikan terhadap learning organisasi.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa
kepemimpinan seorang pemimpin sangat
berpengaruh terhadap kinerja bawahannya.

Penelitian mengenai pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor
telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Auditor.
Wibowo (2009) juga melakukan penelitian

mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan



4 Jurnal Profita Edisi 2 Tahun 2017

terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian
tersebut juga mendukung hasil dari
penelitian  sebelumnya bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Auditor.

Budaya Organisasi juga dapat
mempengaruhi Kinerja Auditor. Budaya
Organisasi merupakan nilai-nilai yang
dianut dan diterapkan pada suatu
organisasi yang berfungsi sebagai perekat
dan acuan untuk berperilaku bagi anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Budaya organisasi sangat
berkaitan dengan sikap atau perilaku
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan
yang bermutu berdasarkan nilai-nilai yang
dianut. Budaya Organisasi merupakan
komponen yang sangat penting dalam
meningkatkan Kinerja Auditor. Hal ini
dikarenakan Budaya Organisasi mampu
mengubah  pribadi auditor sehingga
Kinerja Auditor tergantung pada nilai-nilai
yang dianut dalam organisasi tersebut.

Peneliti melakukan  pengujian
tentang Pengaruh Independensi, Gaya
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Auditor pada KAP
Yogyakarta dan Solo. Penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan apakah
hasil penelitian akan sama atau berbeda
jika dilakukan pada auditor independen
yang berbeda. Adanya perbedaan lokasi
dan lingkungan kerja pada KAP bisa jadi

menyebabkan perbedaan pola pikir dan

cara pandang serta nilai-nilai yang
diyakini.

Berdasarkan uraian latar belakang
mengenai Independensi, Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan
Kinerja Auditor maka penelitian ini
mengambil judul “Pengaruh
Independensi, Gaya Kepemimpinan,
dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada
Kantor Akuntan Publik Yogyakarta

dan Solo)”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian  kausal = komparatif  yang
merupakan tipe penelitian ex post facto.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
dengan mengidentifikasi fakta atau
peristiwa sebagai variabel yang
dipengaruhi (variabel dependen) dan
melakukan penyelidikan terhadap variabel
yang mempengaruhi (variabel
independen). Penelitian ini menjelaskan
pengaruh Independensi sebagai (X1), Gaya
Kepemimpinan sebagai (X2), Budaya
Organisasi sebagai (X3) dan Kinerja

Auditor sebagai (Y) variabel dependen.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan



Solo dengan subjek penelitian adalah
auditor pada Kantor Akuntan Publik yang
terdaftar dalam Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI). Penelitian dilaksanakan

pada bulan Januari hingga bulan mei 2016.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kumpulan
objek-objek atau orang-orang yang
dipelajari atau diteliti yang daripadanya
dapat diambil suatu sampel (Lukas, 2009).
Populasi merupakan keseluruhan dari
subjek penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berada di Yogyakarta dan Solo. Jumlah
KAP di Yogyakarta yang dijadikan
populasi pada penelitian ini sebanyak 11
KAP sedangkan jumlah KAP di Solo
sebanyak 3 KAP. Jumlah populasi yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak
143 auditor. Jumlah sampel dalam
penelitian  ini  ditentukan  dengan
menggunakan rumus Solvin sebagai

berikut :

n= N
1+(Ne)?

Keterangan :

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
1 = konstanta

persen kelonggaran ketidaktelitian

¢
Il

kesalahan pengambil sampel yang

masih dapat ditolerir. Batas persen
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kelonggaran yaitu 5%.

Jadi jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 105. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik probabilitas random
sampling yaitu pengambilan sampel secara
seimbang  atau  sebanding  dengan

banyaknya auditor dalam masing-masing

KAP.

Prosedur

Data diperoleh dengan memberikan
angket atau kuesioner kepada responden.
Penelitian ini menggunakan angket
tertutup yaitu angket yang menghendaki
jawaban singkat tentang diri responden
dan jawabannya sudah disediakan oleh
peneliti sehingga responden hanya tinggal
memilih. Pembagian kuesioner atau angket
penelitian dilakukan oleh peneliti kepada
auditor yang bekerja pada KAP di
Sebelum

Yogyakarta dan Solo.

pelaksanaan penelitian, peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
kepada responden. Setelah responden
mengerti maksud dan tujuan, peneliti
memberikan penjelasan mengenai cara-
cara pengisian kuesioner. Responden
diberikan waktu dan diminta untuk
mengisi data sesuai dengan yang

tercantum dalam kuesioner.
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Data, Instrumen, dan Teknik Analisis
Data
Data dan Instrumen

Data penelitian ini adalah data
primer. Perolehan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner kepada auditor yang
bekerja pada KAP di Yogyakarta dan Solo.
Penelitian ini menggunakan instrumen
angket atau kuesioner. Data dikumpulkan
dari para responden dengan menggunakan
kuesioner dengan Skala Likert yang
nantinya digunakan untuk mengukur
Kinerja Auditor, Independensi, Gaya

Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data
primer dengan menyebarkan kuesioner ke
KAP. Setelah data diperoleh, peneliti
melakukan uji instrumen. Uji instrumen
yang digunakan adalah uji terpakai. Uji
instrumen meliputi uji validitas data dan
uji reliabilitas data. Metode analisis data
yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis
yang terdiri dari uji normalitas, uji
linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinieritas. Uji hipotesis
menggunakan uji regresi linier sederhana

dan uji regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Responden data yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 50
auditor. Analisis data statistik deskriptif
yang disajikan dalam penelitian ini
meliputi harga rerata Mean (M), Modus
(Mo), Median (Me), dan Standar Deviasi
(SD). Berikut ini adalah hasil analisis
statistik deskriptif dari data penelitian:
Tabel.1 Hasil Analisis Deskriptif

Ket Y X1 X2 X3
Min 27 32 14 17
Max 51 56 24 32
M 3980 46,44 19,24 23,00
Mo 43 46 21 19

Me 40,00 46,00 19,00 22,50

SD 6,376 5,541 2,454 3,714

Sumber: data primer yang diolah (2016)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov  dengan bantuan
program SPSS Versi 20 adalah sebagai
berkut:

Tabel. 2 Uji Normalitas

K-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statis. df  Sig. Statis. df Sig.

Y 095 50 2007 .967 50 .167

X1 .098 50 .200° 973 50 .307

X2 103 50 .200° 974 50 .345

X3 120 50 .069 938 50 .012

Sumber : Data primer yang diolah, 2016

Dilihat dari tabel tersebut diperoleh
nilai signifikan Kolmogorov Smirnov

lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan



bahwa model regresi dalam penelitian ini

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Linearitas
Hasil pengolahan data uji linearitas

dengan program SPSS Versi 20 adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Hitung  Sig Ket
XidgY 1,005 0,478 Linear
Xo dgY 1,303 0,267 Linear
Xz3dgY 1,443 0,195 Linear

Sumber: data primer yang diolah, (2016)

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa antara Xi, X, dan X3
dengan Y diperoleh nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga antara variabel
Independensi (Xi), Gaya Kepemimpinan
(X2) dan Budaya Organisasi (X3) dengan
variabel Kinerja Auditor (Y) memiliki

hubungan linear.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Independensi 620 1.612

Gaya Kepemimpinan S10 1.961

Budaya Organisasi 534 1.872

Dependent Variable: Kinerja Auditor
Sumber : Data yang diolah. (2016)

Hasil perhitungan di atas
menunjukkan bahwa nilai VIF < 10 dan

nilai  Tolerance > 0,1. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel dalam
model regresi di penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan uji glejser. Hasil pengolahan
uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan SPSS Versi 20 adalah

sebagai berikut:
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
(Constant) .065
Independensi 581
Gaya Kepemimpinan 869
Budaya Organisasi 063

Dependent Variable: Kinerja Auditor
Sumber: Data yang diolah, (2016)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai signifikan dari ketiga varibel
adalah lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan  bahwa  variabel bebas
Independensi, Gaya Kepemimpinan, dan
Budaya Organisasi tidak terjadi

heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis
dilakukan dengan analisis regresi linear
sederhana dan analisis regresi linear
berganda. Berikut hasil uji hipotesis
dengan SPSS 20:
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Tabel 6. Uji Hipotesis

Konstanta Koefesien Nilai Ket

sig
H: 13,115 0,575 0,000 Sig
H2 13,827 1,350 0,000 Sig
Hs 12,003 1,209 0,000 Sig
Hs 5,992 0,171 0,000 Sig
0,134
1,012

Sumber: Data yang diolah, (2016)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa: H; diterima dengan nilai koefisien
sebesar 0,575, Hy diterima dengan nilai
koefisien 1,350, H3 diterima dengan nilai
koefisien 1,209 dan H4 diterima dengan

nilai koefisien 0, 171, 0,134 dan 1,012.

PEMBAHASAN

Pengaruh Independensi terhadap
Kinerja Auditor.

Hasil penelitian ini  mendukung
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
Independensi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Auditor.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
nilai 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar
0,575 yang memiliki arah positif
membuktikan bahwa Independensi
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Auditor. Selain itu, berdasarkan data hasil
koefisien korelasi (r) menunjukkan nilai
sebesar 0,499 dan juga nilai koefisien
korelasi (r?) sebesar 0,249 menunjukkan

bahwa Independensi berpengaruh terhadap

Kinerja Auditor sebesar 24,9%, sedangkan
variabel lain di luar penelitian ini akan
mempengaruhi sebesar 75,1%.

Independensi  memberikan  pengaruh
signifikan tetapi tidak dominan terhadap
Kinerja Auditor. Hal tersebut dikarenakan
terdapat faktor — faktor lain yang dapat
mendorong  seorang  auditor  dalam
meningkatkan kinerja auditor.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian — penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Desi
Hamidarwaty Purba (2009) melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Independensi  Auditor, Etika Auditor,
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Auditor Studi di KAP Surakarta”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa auditor
akan memiliki kinerja yang tinggi apabila
memiliki independensi yang lebih tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
Independensi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Auditor.
Jadi semakin tinggi independensi yang
dimiliki oleh auditor, maka akan semakin
tinggi pula kinerja auditor dalam
melakukan audit.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Auditor.

Hasil penelitian ini mendukung

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh



positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari nilai 0,05. Nilai koefisien regresi
sebesar 1,350 yang memiliki arah positif
membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Auditor. Selain itu, berdasarkan data hasil
koefisien korelasi (r) menunjukkan nilai
sebesar 0,520 dan juga nilai koefisien
korelasi (r?) sebesar 0,270 menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor sebesar 27%,
sedangkan variabel lain di luar penelitian
ini akan mempengaruhi sebesar 73%.
Gaya Kepemimpinan memberikan
pengaruh signifikan tetapi tidak dominan
terhadap Kinerja Auditor. Hal tersebut
dikarenakan terdapat faktor — faktor lain
yang dapat mendorong seorang auditor
dalam meningkatkan kinerja auditor.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian — penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Ketut
Dedik Suarina, Nyoman Trisna Herawati,
dan Nyoman Ari Surya Darmawan (2014)
yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Independensi
Terhadap Kinerja Auditor Eksternal”
(Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik
di Provinsi Bali). Hasil dari penelitian

tersebut adalah variabel Gaya
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Kepemimpinan  berpengaruh  positif
terhadap kinerja auditor eksternal.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik cara memimpin seorang
pimpinan dimana auditor bekerja maka
akan semakin mempengaruhi kinerja
auditor. Tipe gaya kepemimpinan yang
digunakan  untuk  mengukur  gaya
kepemimpinan dalam penelitian ini adalah
gaya kepemimpinan structure (struktur
inisiatif) dan Consideration (konsiderasi),
dan setelah dilakukan penelitian maka
gaya  kepemimpinan  yang  cocok
diterapkan seorang pemimpin di KAP
Yogyakarta dan Solo adalah gaya
kepemimpinan structure (struktur) dan
Consideration  (konsiderasi).  Seorang
auditor yang dipimpin oleh seorang
pimpinan yang memiliki cara memimpin
dengan baik, maka bawahan akan merasa

senang dalam bekerja sehingga kinerjanya

akan meningkat.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Auditor

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
Budaya Organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari nilai 0,05. Nilai koefisien regresi
sebesar 1,290 yang memiliki arah positif

membuktikan bahwa Budaya Organisasi
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berpengaruh positif terhadap Kinerja
Auditor. Selain itu, berdasarkan data hasil
koefisien korelasi (r) menunjukkan nilai
sebesar 0,704 dan juga nilai koefisien
korelasi (r?) sebesar 0,496 menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor sebesar 49,6%,
sedangkan variabel lain di luar penelitian
ini akan mempengaruhi sebesar 50,4%.
Budaya Organisasi memberikan pengaruh
signifikan tetapi tidak dominan terhadap
Kinerja Auditor. Hal tersebut dikarenakan
terdapat faktor — faktor lain yang dapat
mendorong  seorang  auditor dalam
meningkatkan kinerja auditor.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Sri Trisnaningsih (2007) yang berjudul
“Independensi Auditor, Komitmen
Organisasi sebagai mediasi pengaruh
pemahaman Good Governance, Gaya
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi,
terhadap Kinerja Auditor (Studi pada KAP
Jawa Timur)”. Hasil dari penelitian Sri
Trisnaningsih adalah variabel Budaya
Organisasi tidak berpengaruh secara
langsung  terhadap variabel Kinerja
Auditor. Namun dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Auditor. Jadi semakin
tinggi budaya organisasi yang diterapkan
pada KAP maka semakin tinggi pula
Kinerja Auditor.

Pengaruh Independensi, Gaya
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi
secara bersama-sama terhadap Kinerja
Auditor

Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa Independensi, Gaya
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi
secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Auditor.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
F hitung lebih besar dari F tabel. Nilai F
hitung yang didapatkan yaitu sebesar
16,359. Nilai ini lebih besar dari F tabel
yaitu 2,81 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05.
Nilai koefisien regresi untuk variabel
Independensi sebesar 0,575, variabel Gaya
Kepemimpinan yaitu sebesar 1,350
sedangkan variabel Budaya Organisasi
yaitu sebesar 1,209 yang memiliki arah
positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi Independensi, semakin baik
Gaya Kepemimpinan, dan semakin tinggi
Budaya Organisasi maka Kinerja Auditor
juga semakin tinggi. Selain itu,
berdasarkan hasil koefisien korelasi
sebesar 0,718 dan koefisien determinasi
Adjusted R Square 0,485 menunjukkan
Independensi, Gaya Kepemimpinan, dan
Budaya Organisasi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Auditor dan
mempengaruhi sebesar 48,5% terhadap

Kinerja Auditor.



Hasil penelitian ini  mendukung

penelitian yang dilakukan oleh oleh

Wibowo  (2009) yang  merupakan
pengembangan dari penelitian
Trisnaningsih ~ (2007) dengan  judul
“Pengaruh Independensi Auditor,
Komitmen Organisasi, Gaya

Kepemimpinan dan Pemahaman Good
Governance terhadap Kinerja Auditor”.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Independensi, Gaya
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Auditor. Jadi semakin
tinggi Independensi, Gaya Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi maka Kinerja

Auditor juga akan semakin tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
a) Independensi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Auditor
nilai

ditunjukkan  dengan

yang
koefisien korelasi r sebesar 0,499, nilai
koefisien determinasi r’> sebesar 0,249
dan nilai signifikansi kurang dari level
of significant yakni 0,05 atau (0,00 <
0,050). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan

Independensi  terhadap

Kinerja Auditor bersifat positif dan
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b)

d)

signifikan, dengan demikian semakin

tinggi Independensi auditor maka
semakin tinggi pula Kinerja Auditor.
Gaya Kepemimpinan berpengaruh

postif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi r sebesar 0,520 dan

2 sebesar

nilai koefisien determinasi r
0,270 dan Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari pada level of significant
yakni 0,000 < 0,05. Demikian semakin
baik dan tepat Gaya Kepemimpinan
yang diterapkan pimpinan untuk
mengatur bawahannya maka semakin
tinggi pula Kinerja Auditor.

Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi r sebesar 0,704 dan

2 sebesar

nilai koefisien determinasi r
0,496 dan Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari pada level of significant
yakni 0,000 < 0,05.

menunjukkan bahwa hubungan Budaya

Hal ini

Organisasi terhadap Kinerja Auditor
bersifat positif dan signifikan, dengan
demikian semakin baik Budaya
Organisasi yang diterapkan pada KAP
maka semakin tinggi pula Kinerja
Auditor.

Independensi, Gaya Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Auditor. Hal ini
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dibuktikan melalui nilai koefisien
korelasi sebesar 0,718 dan koefisien
determinasi Adjusted R Square sebesar
0,485. Nilai Fhitung sebesar 16,359
yang lebih besar dari F tabel 2,81.
Selain itu nilai signifikansinya lebih
kecil dari pada level of significant
(0,000 < 0,05) yang berarti pengaruh
dari ketiga variabel ini positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja
Auditor.  Selain itu  berdasarkan
perhitungan menggunakan SR dan SE,
Independensi memberikan SR sebesar
5291% , Gaya Kepemimpinan
memberikan SR 23,11%, Budaya
Organisasi memberikan SR sebesar
23,98%. Sedangkan SE Independensi
sebesar 27,30%, SE Gaya
Kepemimpinan sebesar 11,92%, SE
Budaya Organisasi sebesar 12,37%.
Secara simultan variabel Independensi,
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya
Organisasi memberikan SE sebesar
51,6% terhadap Kinerja Auditor dan
sebesar 48,4% diberikan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta
hal-hal yang terkait dengan keterbatasan
penelitian ini, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut :

Bagi Kantor Akuntan Publik di

Yogyakarta dan Solo

a)

b)

d)

Auditor akan tetap bekerja meskipun
gaji auditor dipotong untuk keperluan
audit mendapatkan poin terendah,
maka sebaiknya auditor tetap memiliki
komitmen profesional dalam
melaksanakan  tugas audit untuk
meningkatkan kinerja auditor.

Auditor belum bebas dari kepentingan
pribadi atau hubungan yang mengarah
dan membatasi pemeriksaan kegiatan-
kegiatan, dan catatan-catatan yang
dibuktikan  dengan  point  yang
didapatkan rendah, untuk itu auditor
perlu meningkatkan independensi in
fact agar dalam melakukan audit tidak
terpengaruh dengan kepentingan pihak
lain sehingga kinerja yang dihasilkan
auditor menjadi tinggi dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap penilaian auditor.

Pimpinan tidak mampu menciptakan
rasa saling percaya antara atasan dan
bawahan serta rekan kerja seprofesi
mendapatkan poin terendah, maka
perlu adanya peningkatan hubungan
yang dekat antara atasan dan bawahan
untuk menciptakan rasa saling percaya
antara atasan dan bawahan.

Keputusan lebih sering dibuat oleh
bawahan mendapatkan poin terendah,
maka pimpinan perlu mendengarkan

saran dan pendapat dari bawahan



sehingga  bawahan  dapat  ikut
berpartisipasi  dalam  memberikan
keputusan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Penelitian selanjutnya  diharapkan

dapat memperbanyak populasi di luar
Wilayah Yogyakarta dan Solo agar
data yang didapatkan lebih banyak.

b) Penelitian dapat dilakukan pada saat
auditor tidak

sedang banyak

melakukan tugas audit agar

mendapatkan lebih banyak sampel
untuk penelitian.

c) Penelitian akan lebih baik apabila tidak
hanya menggunakan kuesioner saja
tetapi  dilengkapi dengan teknik

wawancara atau metode lain agar bisa

mendapatkan data yang valid sesuai

dengan kenyataan yang sebenarnya.
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